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ABSTRAK  

 Negara Indonesia adalah negara yang menganut sistem pemerintahan 

demokrasi kedaulatan sepenuhnya berada di tangan rakyat, negara bertugas 

melayani kepentingan-kepentingan rakyat. Untuk menjalankan pemerintahan 

khususnya di daerah yang ada di Indonesia maka diperlukannya juga pemimpin 

daerah yang dapat menyalurkan suara atau aspirasi masyarakat yang ada di daerah 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan 

Pemilu telah diatur mengenai Pemilihan Gubernur (Pilgub) secara demokratis 

yang diselenggarakan dalam kurun waktu 5 Tahun sekali. Akan tetapi pada 

kenyataannya banyak masyarakat tidak peduli dengan adanya pemilu tersebut, 

sehingga mereka tidak menggunakan hak pilihnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah faktor-faktor yang 

melatarbelakangi perilaku politik masyarakat golongan putih di Kelurahan 

Srengsem, Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung pada pemilihan Gubernur 

Lampung tahun 2018? bagaimana analisis hukum Islam terhadap perilaku politik 

masyarakat golongan putih di Kelurahan Srengsem, Kecamatan Panjang, Kota 

Bandar Lampung pada pemilihan Gubernur Lampung tahun 2018? 

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Data yang 

digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari hasil wawancara. Data sekunder 

dari berbagai literatur dan dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian 

penulis yaitu di Kelurahan Srengsem Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. 

Teknik pengelolaan data dilakukan dengan wawancara, studi pustaka dan 

dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dalam metode berpikir induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa faktor yang menyebabkan 

kurangnya partisipasi masyarakat  yang berada dikelurahan Srengsem dalam 

kegiatan politik khususnya dalam menggunakan hak pilihnya. Adapun faktor-

faktor tersebut yaitu faktor puncak musim panen, faktor kurangnya kesadaran 

masyarakat, faktor paslon Gubernur kurang dapat memaksimalkan kampanye di 

masyarakat, dan faktor non teknis. Faktor tertinggi yang menyebabkan 

masyarakat di Kelurahan Srengsem tidak hadir dalam pemilihan gubernur 

lampung adalah faktor paslon Gubernur kurang dapat memaksimalkan kampanye 

di masyarakat. Menurut analisis Hukum Islam memilih pemimpin hukumnya 

adalah wajib. Dalam menyikapi perilaku politik masyarakat golongan putih di 

kelurahan Srengsem, Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung menurut penulis 

sudah seharusnya masyarakat tersebut melaksanakan kewajibannya untuk 

memilih pemimpin mereka dalam hal ini tentu saja calon Gubernur Lampung 

yang nantinya akan menjadi pemimpin mereka. Sebagai mukmin yang taat 

tentulah dia kan menunaikan segala kewajibannya hal ini demi terciptanya 

kemaslahatan sesama umat. 

  



 

  



 

  




